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ABSTRACT 

Educational creativity of religious institutions in the post-covid-19 pandemic is still considered lacking, because 
teachers seem to only give stories without any creativity in them, especially with the use of relatively ancient 
methods, making children in virtual classes extremely bored and unwilling to listen to the material presented. 
every Sunday. This study aims to develop the creativity of all Bethel religious teachers who will face even more 
severe challenges. This study uses a library research method by carrying out a descriptive qualitative approach 
where the data obtained comes from sources in the form of books, scientific journals and scientific articles, so 
that this research is successful where teachers can build the creativity of Sunday school teachers by doing, as 
follows: (i) teachers can create classes creatively, (ii) the puppet stage is very effective if it is carried out in a 
Bethel religious institution virtually with the help of the zoom platform and (iii) teach at this institution 
although it is virtual, it is still relevant to the conditions in this digital era. 
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PENDAHULUAN  

Belajar adalah hal yang penting, maka dari itu belajar tidak mengenal tempat, tidak harus 

dalam kelas diluar kelaspun bisa anak bisa belajar. Sekolah minggu adalah kegiatan belajar diluar 

sekolah, dimana gurupun terlibat didalam. Guru menjadi hal yang penting dalam sejarah dunia 

Pendidikan. Buku-buku dengan berbagai karya tulisan hadir karena adanya guru didalamnya. Ilmu-

ilmu yang disajikan tentunya menjadi hal yang penting diberikan oleh para guru. Pemberian ilmu 

dapat dilakukan dengan berbagai macam ide-ide kreatif dan metode yang cukup banyak digunakan. 

Tak heran jika seorang guru penting sekali belajar memahami para peserta didiknya yang diajarnya. 

Tentunya menyampaikan suatu materi bukanlah suatu hal yang dinilai mudah, butuh adanya persiapan 

yang matang dalam memberikan materi-materi yang disajikan. Apalagi dimasa pandemi covid-19 ini 

guru sangat dipacu untuk memberikan pembelajaran yang menyenangkan ditambah tidak mengantuk 

terhadap para peserta didiknya, maka dari itu pihak sekolah harus memberikan solusi yang tepat 

dalam melaksanakan pembelajaran yang kreatif dimasa daring ini (Sumarno et al., 2021). Guru yang 

kreatif akan memberikan pembelajaran inovatif tentunya pada pelaksanaannya. 

Membangun sikap kreatif pada diri seorang guru, tentunya membutuhkan waktu adanya 

pelatihan demi pelatihan, pengembangan ide, pemberiaan ruangan seluas-luasnya pada kelasnya 

tersebut. Ketika guru dapat memberikan ide yang mungkin tidak selaras dengan guru-guru lain jangan 

diberikan suatu stigma yang salah, namun berikan ruangan kosong dalam mengembangkan ide 

tersebut. Apalagi guru saat ini menghadapi para perserta didik yang dinilai cukup kreatif dan inovatif 

dalam sekolahnya (Kathryn et al., 2021). Upaya peningkatan guru harus terus dilakukan oleh pihak 

Gereja, tidak hanya menjadi wadah pemberiaan ilmu terhadap peserta didik namun memberikan mutu 

literasi para guru dalam pendidikannya. Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan pembelajaran 

benar-benar paham akan mutu Pendidikan yang dibutuhkan sekarang (Benyamin, Sinaga, et al., 

2021).  Kebutuhan yang diperlukan sekarang ini pada peserta didik yang guru dapat membeirkan 
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pembelajaran yang tidak bernilai monoton, kreatif, seru namun dibarengi materi yang akurat dan 

kritis.  

Pelaksanaan Pendidikan informal bethel yaitu sekolah minggu yang kreatif pada dasarnya 

akan memberikan efektivitas terhadap kelas yang dibina oleh guru akan berjalan dengan baik (Wariki 

& Poli, 2019). Ruangan sekolah minggu yang didesain tentunya harus bernuansa yang selaras dan 

kreatif dengan kondisi peserta didik saat itu, sehingga para peserta didik dapat berpartisipasi dalam 

melakukan kegiatan belajar secara kreatif sebab telah meneriman input dari seorang guru (Maria 

Setiani Putri et al., 2021). Memang tugas guru memampukan para peserta didik menjadi kreatif dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran dan kritis dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran 

(Harmadi & Jatmiko, 2020). Upaya membangun inilah menjadi keresahan Bersama para guru, pihak 

gereja dan orangtua dalam memberikan solusi terhadap pembelajaran dilakukan terkhususnya bagi 

anak-anak sekolah minggu. 

Panggung boneka menjadi hal yang tepat memberikan pembelajaran terhadap anak-anak 

taman kanak. Dimasa pandemi covid-19 ini guru harus melakukan kegiatan Pendidikan informal 

bethel berlangsung dengan tatap maya. Apalagi jika guru hanya memberikan tugas saja tanpa adanya 

kegiatan yang membangun kreatifitas anaknya, tentunya menyebabkan respon negatif yang diterima 

nantinya oleh guru (Charly Panjaitan et al., 2021). Memang terkadang gurupun malas berusaha untuk 

memberikan materi yang kreatif untuk peserta didiknya (Mahendra & Riska Cahyadi, 2019). 

Sehingga materinya jika disampaikan tentunya anak-anak akan merasa bosan dan cendrung monoton. 

Jika anak-anak sudah kelihatan tidak bersukacita sangat sulit untuk mebangun Kembali sukacita 

tersebut dalam kelas selanjutnya. Sangat disayangkan sekali dimasa kanak-kanak seperti ini yang 

memiliki rasa ingin tahu cukup tinggi tidak terlayani sebagaiman mestinya (Sumarno, Mahendra, et 

al., 2019).   Pelayanan guru tentunya harus benar-benar memberikan seutuhnya pada anak-anak didik 

Lembaga keagamaan bethel. Maka dari itu, keberadaan orang tua dirumah harus memahami adanya 

sekolah bukan tempat seutuhnya mendapatkan nilai-nilai kerohanian dan pengetahuan, namun 

sesungguhnya hal tersebut sudah didapati saat kanak-kanak tinggal dalam masyarakat kecil yaitu 

keluarga (Gratia et al., 2020). Sebab Pendidikan pertama kali didapatkan seorang Ketika berada dalam 

keluarga, bukan sekolah minggu ataupun tempat-tempat termahal sekalipun.  

Dengan melihat hal tersebut tentunya sangat disayangkan jika para peserta didik bagi mereka 

yang tidak memiliki waktu luang kosong terhadap keluarganya, tentunya sangat minim Pendidikan 

yang didapatkan dari peranan orangtua dirumah. Perlu diketahui bahwa guru memang harus memiliki 

sifat seorang pemimpin dikelas yang kreatif, rendah hati dalam membina para peserta didik, bukan 

hanya menjadi pengajar namun menjadi pendidik dengan memberikan pengetahuan dan teladan yang 

baik guna para peserta didik mengalami pertumbuhan rohani lewat pembelajaran yang disajikan 

(Untung et al., 2019). Maka dari itulah, guru memiliki tugas bukan hanya mengajar namun menghibur 

para peserta didik dikelas. Penggunaan panggung boneka secara online mungkin terdengar asing, 

namun kemajuan teknologi, gurupun dituntut untuk bisa bersahabat dengan kemajuan tersebut. Dari 

kemajuan ini guru memanfaatkan menjadi media untuk sekolah minggu yaitu salah satunya panggung 

boneka, disajikan untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, agar minat seorang peserta didik 

tersebut dapat meningkat dengan adanya media ini (Hasiholan & Fernando, 2021). Sebab sangat tidak 

mungkin guru melakukan media lama dengan kemajuan teknologi yang serba canggih ini (Mahendra 

et al., 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode library research dimana pengumpulan-pengumpulan data 

bersumber buku-buku, jurnal ilmiah serta artikel online, disamping itu peneliti melakukan pendekatan 

kualitatif dekskriptif dalam penelitian ini (Rajagukguk & Sugiono, 2020). Adapun penelitian ini juga 

melihat fenomena-fenomena yang terdalam terhadap peristiwa yang terdapat didalamnya (Hermawan, 

2018).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Luar Sekolah 

Pembelajaran seorang siswa dapat dilakukan dimana saja. Pendidikan dapat berlangsung 

kapanpun, ketiga ada kegiatan pembelajaran. Maka perlu diketahui bahwa pembelajaran dapat 

dilakukan diluar sekolah. Seorang guru tidak boleh terpaku pada kelas konvesional untuk melakukan 

pembelajaran diluar sekolah. Salah satunya sekolah yang dilakukan hari minggu oleh guru-guru yang 

terlibat dalam kegiatan belajar mengajar ini. Guru menggunakan metode yang relevan untuk 

kemajuan Pendidikan yang dilaksanakan tersebut. Orangtua tidak perlu khawatir dengan Pendidikan 

yang dilaksanakan ini, sebab pembelajaran tidak adanya bedanya dengan melibatkan guru 

didalamnya. Maka dari itu orangtua dirumah harus memiliki landasan yang benar dan tepat akan arti 

belajar didalam rumah maupun diluar rumah (Nasution, 2019). Akan tetapi tidak bisa dipungkiri 

bahwa orangtua menginginkan anaknya mendapatkan pembelajaran yang baik (Megawanti, 2012). 

Namun bagaimana dengan mereka yang tidak memiliki uang untuk belajar pada Pendidikan. Tak 

banyak dari mereka akan bekerja sebelum waktunya, mengamen dijalanan bahkan meminta-meminta. 

Kemiskinan memang menjadi musuh terbesar bagi dunia Pendidikan bagian asia timur ini (Sumarno, 

Ambesa, et al., 2019). Sebab anak-anak yang ekonominya relatif rendah atau miskin tentunya harus 

mendapatkan hak-hak juga dalam Pendidikan (G. K. R. Pakpahan, 2021).  

Menciptakan suatu sarana baru bagi kemajuan Pendidikan Indonesia tidak perlu langsung 

membangun Gedung dan langsung melakukan pembelajaran didalam kelas. Tentunya seorang guru 

memiliki daya berpikir kreatif untuk menciptakan berbagai tempat sebagai lahan pembelajaran. 

Dalam Pendidikan nasionalpun sudah terdapat bahwa memang seorang siswa harus berpikir secara 

kreatif (Dwi et al., 2019). Bagaimana menciptakan anak kreatif, jika gurunya saja tidak kreatif. Maka 

harus dipahami bahwa guru memerlukan pembekalan setiap tahunnya untuk memulai suatu 

pembelajaran diluar sekolah tentunya. Pembelajaran dalam Pendidikan yang dilakukan dalam 

Lembaga bethel ini, memberikan banyak kebutuhan untuk pembelajaran bagi anak-anak dengan 

gratis, tanpa harus memungut biaya. Guru mengajar dengan penuh perhatian dan kesabaran. Sudah 

menjadi halnya guru memberikan bimbingan dari. 

 

Upaya menciptakan Sekolah di Hari Minggu Kreatif dalam Lembaga Keagamaan Bethel 

Dalam Pendidikan informal didalamnya terdapat Guru Sekolah minggu yang melakukan 

kegiatan Pendidikan. Tentunya tidak terlepas dari bantuan Roh kudus dalam melakukan kegiatan 

mengajar, sebab didalam seorang guru tentunya diberikan hikmat dan ide yang kreatif atas bantuan 

Roh kudus (Wijaya, 2020).  Pengetahuan yang diberikan oleh Roh Kudus memberikan suatu hikmat 

bagaimana menjadikan sekolah minggu yang kreatif, adanya kuasanya yang terdapat dalam guru 

tersebut (Lumbanraja et al., 2019).  Akan menjadi kesalahan besar jika seorang guru tersebut tidak 

mengupgrade dirinya, tentunya hanya akan menciptakan yang terlihat sangat monoton. Tentunya guru 

akan menyadarinya jika seorang guru tersebut berubah dan memiliki hati terhadap anak-anak. Maka 

dari itu guru penting sekali memberikan peribadahan yang persuasif terhadap anak-anak sekolah 

minggu (Hosea et al., 2019). Gereja menjadi benteng dibelakang untuk mendukung jalannya 

peribadatan yang bisa memajukan sekolah minggu tersebut. 

Walaupun mungkin cukup sulit melakukan kreatifitas dimasa pandemi ini. Guru memahami 

setiap firman Tuhan, sebab perlu diketahui bahwa anak-anak sekolah minggu hanya 15 menit saja, 

focus, selebihnya akan tidak fokus Kembali. Makanya dari itu, dimulai dari sapaan guru harus 

memberikan sapaan yang menarik, sehingga dapat memancing para anak sekolah minggu untuk serius 

Kembali dalam mendengarkan firman Tuhan. Oleh karena itu, Pendidikan informal bethel menjadi 

pembelajaran yang menarik dalam menyampaikan nilai-nilai kekristenan yang didalamnya tercakup 

nilai yang berkualitas dan berguna dalam kehidupan sehari-harinya (Pantan & Natalia, 2012). Jika 

anak-anak dapat menerapkan nilai-nilai yang didapatkan dalam sekolah minggu tentunya hal ini 

menjadi penghargaan buat para guru karena telah berhasil membawa perubahan tersebut, yang tidak 

lain karya Roh kudus dalam memberikan karunia mengajar. 
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Pendidikan Informal dalam bethel dapat membuat kelas kreatif dengan cara mendesain 

kelasnya secara kreatif. Pada masa pandemi covid-19 ini, sekolah minggu dilaksakana secara online, 

maka dari itu, penggunaan media video coference sangat dibutuhkan yaitu salah satunya zoom. Sebab 

memungkin untuk para anak sekolah minggu dapat melakukan peribadatan dimanapun, dalam posisi 

guru dan anak sekolah minggu yang berbeda (Sumual et al., 2019).  gurupun bisa melakukannya 

dengan cara mendesain gambar latar belakang dengan gambar bertemakan sekolah minggu, ditambah 

guru menggunakan metode boneka tangan yang berada ditangannya (Chuang & Yanti, 2021). Sebisa 

mungkin anak sekolah minggu terlayani dengan baik, walaupun lewat online kiranya Pendidikan 

dapat berlangsung baik, sebab tak bisa dipungkiri bahwa sekolah minggu adalah ranah yang tepat 

untuk mengembangkan pertumbuhan anak (Ilat et al., 2021).  

Adanya media zoom memungkinkan guru untuk melakukan sekolah minggu secara virtual, 

walaupun hanya tatap maya tentunya dapat memberikan pengajaran yang efektif. Bahan-bahan 

sekolah minggu dapat dikemas secara kreatif dan sesuai zaman atau relevan. Dengan begitu guru 

sekolah minggu terdidik, tentunya terlatih dalam memberikan pengajaran sekolah minggu diera 

pandemi covid-19 (Riniwati, 2020). Sebab pengajaran Pendidikan informal bethel kiranya 

memberikan dampak baru pada anak kelas virtual, ketika seorang guru tersebut membangun 

hubungan secara bersama-sama sehingga terciptannya suasana yang harmonis antara guru dan anak-

anak sekolah minggu (Tefbana et al., 2021). Suasana inilah yang ditunggu para anak-anak sekolah 

minggu ketika masuk dalam ruangan Lembaga keagamaan bethel. 

Mendesain kelas virtual tentunya disarankan peniliti bahwa guru menggunakan aplikasi 

platfrom zoom yang dapat dikreasikan, untuk itu dapat dilakukan: (i) Desain latar belakang zoom 

ubah sesuai tema pengajaran yang disetujui oleh Lembaga, (ii) guru dapat melakukan filter-filter yang 

telah tersedia untuk memicu minat anak Lembaga ini untuk ikut dan (iii) guru dapat menggunakan 

boneka tangan sebagai bahan cerita yang akan disampaikan. 

Penerapan Panggung Boneka dalam Kelas Virtual 

Guru memberikan warna baru dalam sekolah minggu dengan menerapkan berbagai inovasi-

inovasi baru yang dapat diterapkan dengan hal yang seru dan memberikan antusiasme para anak 

sekolah minggu. Maka dari itu guru harus mempunyai seni baru dalam mengajar anak sekolah 

minggu, bukan soal tidak bisa namun kemauan untuk berubah dan berkembang itulah yang harus 

ditanamkan dalam guru sekolah minggu saat ini.  

Memang berbeda sekali mengajar secara secara langsung dengan online, namun guru harus 

memiliki seribu satu cara untuk menemukan solusi bagaimana menerapkan sekolah minggu yang asik 

dan seru ditengah tuntutan zaman untuk melakukan sekolah minggu secara virtual.  Perlu diketahui 

bahwa sekolah minggu virtual adalah alternatif untuk anak-anak sekolah minggu dalam mengenal 

firman Tuhan secara kritis dan kreatif sebab dari situlah anak-anak terlatih (Kamal & Hendrayana, 

2020). Ditengah media digitalisasi yang begitu canggihnya berkembang secara luar biasa, dapat 

menjadi ide buat guru sekolah minggu dimana melakukan pembuatan poster atau flyer sebagai 

pendukung dimana menarik minat orantua juga untuk mengajak anaknya mengikuti peribadatan 

secara virtual tersebut, hal itulah yang membuat menarik (Aruan & Kusumandyoko, 2021). Sehingga 

tantangan untuk terhadap guru-guru sekolah minggu akan kemajuan teknologi tentunya tidak menjadi 

hal yang perlu ditakuti karena adanya, ibadah virtual, sebab dapat diketahui ketika guru sekolah 

minggu memanfaatkan teknologi dalam sekolah minggu menjadikan guru tersebut kreatif dan invotif 

tentunya tidak tertinggal zaman (Yudha Sampe Pasang et al., 2021). 
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Desain yang dibuat membuat anak-anak sekolah minggu terkesima dengan melihat psoter 

yang dibuat para guru sekolah minggu. Warna yang disajikanpun harus benar-benar memberikan 

isyarat terhadap penonton yang akan melihat gambar ini, bukan hanya anak saja yang tertarik bahkan 

orangtuapun bisa tertarik dengan gambar diatas tersebut. Gambar disana menunjukan keceriaan dari 

guru sekolah minggu dalam mempersiapkan panggung boneka berserta boneka yang ada diatas. 

Keperluaan panggung boneka untuk menghidupkan suasana tentunya. Warna biru pada poster 

menunjukan sifat lemah lembut, ditambah pengaruh agama katolik yaitu sosok Yesus Kristus dalam 

suatu lukisan (Fuady, 2017). Dimana kalau dapat diketahui bahwa keselamatan menurut kristiani 

Yesus Kristus sebagai penyelamat dalam kehidupan bagi umat manusia, salah satunya anak sekolah 

minggu.  Dengan begitu memberikan sekolah minggu suasana warna baru, dimana memungkinkan 

bertambah jiwa anak sekolah minggu yang mengikuti lewat zoom. 

Pendidikan informal melalaui zoom tentunya tidak menjadi halangan bagi kelangsungan 

Pendidikan yang akan dilakukan. Sebab Pendidikan dapat dilakukan tanpa harus berada dalam kelas 

tertutup ditambah lagi menggunakan papan tulis dan spidol. Majunya kecanggihan Pendidikan 

Indonesia menjadikan pembelajaran dipermudah (Untung et al., 2019). Jikalau dahulu, pembelajaran 

mengharuskan seluruh anak kelas hadir dalam kelas namun kini dengan menatap laptop saja, maka 

guru pendidik dapat mengajar. Sama halnya yang dirasakan oleh pendidik informal Lembaga bethel 

dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Perlu diketahui bahwa dengan adanya pandemic covid-19 

yang melanda Pendidikan Indonesia ditahun 2020 mengubahh pola pembelajaran (Benyamin, 2020). 

                                                  Gambar 1 

                                                         Flyer untuk sekolah minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   Gambar 2 

                                        Guru sekolah minggu dengan panggung boneka 
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Untuk itu perlu sikapi dengan benar, dalam menggunakan teknologi sebagai alat yang memberikan 

kemudahan bagi pembelajaran berlangsung pada tatap maya atau virtual.  

Keberhasilan dari pelaksanaan sekolah pada hari minggu nantinya tentunya akan membawa 

perubahan. Apalagi dilakukan secara virtual. Sebab sarana komunikasi virtual adalah hal yang kreatif 

dan tepat dilakukan, tidak harus bertemu secara langsung, hemat biaya dan mudah (Sudiarta & 

Palguna, 2021). Dunia virtual tidak selalu berarti buruk, adanya stigma yang membuat bahwa 

pembelajaran virtual buruk, padahal secara tidak sengaja pertemuan lewat zoom dan google meet 

merupakan pertemuan yang disajikan secara virtual dengan bantuan aplikasi-aplikasi online 

(Rifauddin, 2016). Tentunya agar stigma itu bisa luntur maka setiap pembelajaran diberikan motivasi 

terhadap anak-anak yang ingin belajar secara virtual dimana yang sudah dipersiapkan oleh Lembaga 

bethel. Dimana didalam pembelajaran tersebut disajikan secara menarik, membuat anak-anak ingin 

kembali belajar, tentunya mengandung hal-hal inspiratif (Untung et al., 2021). Pembelajaran tentunya 

tidak melupakan bagian dari nilai-nilai Pancasila. Sebab didalam nilai tersebut mengandung kualitas 

dan penghargaan yang dapat membentuk tentunya tingkah laku anak dalam kelas virtual 

(Makahinsade, 2021).  

Dalam penggunaan panggung boneka, guru dalam Lembaga bethel tentunya harus kreatif dan 

inovatif. Salah satunya dengan memodifikasi aplikasi platform online yaitu voicemod dimana dapat 

memberikan fitur-fitur menarik melalui pengubahan audio suara saat berbicara baik itu suara alam, 

anak-anak, kakek-kakek dan manusia lainnya (Nugraha & Kosasih, 2022). Tidak ada salahnya jika 

teknologi dipadukan dalam pembelajaran virtual hal ini menjadikan kelas semakin seru dan menarik. 

Sebenarnya memang sudah harus berpindah tempat sebagai guru yang memanfaatkan teknologi, maka 

dari itu guru harus bersahabat dengannya (Sumarno et al., 2022). Terdapat literatur tentang kegunaan 

media pembelajaran melalui teknologi, oleh sebab itu guru harus beradaptasi (Laksmi, 2018). Manfaat 

ini akan membawa pola pikir mnausia untuk berpikir kritis dan inovatif. Boneka yang digunakan 

tentunya akan dikenakan dalam ruangan bersamaan kelas berlangsung. Guru yang bertugas dalam 

kelas virtual berbicara sambal memainkan boneka didalam tangannya. Hand puppet disini berfungsi 

sekali sebagai alat peraga dimana untuk memberikan stimulus kepada anak-anak sehingga mereka 

dapat mendengarkan apa yang mereka dengar dari guru yang menyampaikan pembelajaran. Sebab 

memang pada dasarnya Pendidikan Lembaga keagamaan bethel ini bersifat informal, maka bisa siapa 

saja masuk, tentunya harus dikreasikan setiap media pembelajaranya (Supriyadi, 2021). Pendidikan 

Lembaga keagamaan bethel tentunya sudah banyak dikota-kota, daerah-daerah dan provinsi, namun 

hanya sedikit memaksimalkan media yang digunakan dalam pendidikan ini. Boneka tangan itu sendiri 

memang benda yang memiliki daya tarik anak-anak, sehingga mereka menyukainya dan tepat untuk 

memberikan pembelajaran lewat alat peraga ini (Nofianti, 2019). Adapun boneka yang digunakan 

terdiri dari dua bentuk antara berjenis kelamin pria dan wanita yang nantinya memiliki peranna 

sebagai anak atau orangtua (Khodijah et al., 2021). Contoh cerita yang akan digunakan dalam 

pembelajaran hari ini. 

Cerita pertama: 

Cerita yang akan diberikan oleh guru bertema “Memberikan yang terbaik untuk Tuhan 

melalui persembahan”. Maka guru mengeluarkan boneka tangan sembari membuka platfrom online 

zoom dimana anak-anak akan melihat lewat laptop atu PC. Lalu, guru Lembaga keagamaan bethel 

menjelaskan apa itu persembahan? Tentunya menjelaskan bahwa pentingnya memberikan yang 

terbaik untuk Tuhan, mengapa anak harus memberikan persembahan dan memberikan nilai-nilai 

rohani yang membangun. Sebab media ini sama halnya mengaitkan tokoh boneka tersebut dengan 

materi yang akan disampaikan (Chatib, 2011). Guru tetap menggunakan boneka tangan, ada kalanya 

backsound suara akan sedih, gembira dan senang untuk menghidupi kelas virtual tersebut. setelah 

selesai maka guru memberikan aktivitas berupa kuis atau anak-anak diajak untuk menggambar 

dirumah lalu akan dikumpulkan sewaktu ketemu nanti.  

Respon anak-anak tentunya berbeda-beda ada yang bermain, mendengarkan dengan serius 

dan ada juga yang asik sendiri, setidaknya anak-anak yang mendengarkan mendapatkan sesuatu hal 

yang baru dalam kelas virtual. Akan tetapi, bagi mereka yang tidak mendengarkan guru tetap 

memberikan respon mereka dengan baik, tentunya harus memberi tahu bahwa dalam kelas harus 
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memperhatikan yang akan disampaikan oleh guru setiap materi yang ada. Sehingga anak-anak akan 

memahami setiap materi dan pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Background Pendidikan Informal Lembaga Bethel 

Pendidikan yang dilaksanakan tentunya memajukan para anak untuk memahami apa yang 

ingin disampaikan oleh setiap guru. Lembaga keagamaan bethel ini dilakukan untuk memberikan 

pemahaman nilai-nilai kekristenan. Sebab tidak bisa dipungkiri bahwa banyak sekali pengaruh-

pengaruh anak untuk tidak mau belajar nilai-nilai kristiani. Ditambah lagi era postmodern menjadi hal 

yang dikhawatirkan dimana anak-anak bisa menjadi relavatif akan kebenarannya, oleh sebab itu 

pembelajaran dalam Lembaga ini tentunya memiliki tujuan bahwa anak memiliki pola pikir berpikir 

kritis, inovatif dan kebenarannya berlandaskan alkitab. Media pembelajaran disetiap daerah berbeda-

beda namun tetap memberikan pembelajaran yang sesuai dan selaras akan nilai-nilai kristiani.  

Pendidikan ini berlangsung dilakukan setiap hari minggunya, dengan melibatkan beberapa 

guru dan asisten guru. Lembaga keagamaan bethel ini tentunya dibangun pada tahun 1972 dimana 

bertepatan Gereja bethel Indonesia dibangun (Kakiay, 2001). Pendidikan luar sekolah yang berdesian 

ini, tentunya dibuat agar anak-anak memahami dan merawat setiap pembelajaran dari materi guru 

yang disampaikan setiap hari minggunya. Tentunya sudah banyak sekali memberikan dampak bagi 

anak-anak dalam memberikan pengajaran berupa tulisan, buku-buku dan aktivitas yang dapat 

membangun iman.  

Ditengah era digitalisasi ini, tentunya Pendidikan informal Lembaga keagamaan bethel ini 

memanfaatkan digital sebagai alat untuk membantu pembelajaran. Apalagi ketika masuknya pandemi 

covid-19 dilandanya peristiwa virus mematikan dimana-mana, disisi lain guru-guru untuk 

memberikan materi pembelajaran dihari minggu dengan menarik. Sebab hal ini menjadi solusi 

alternatif dalam penggunaan platfrom online pada pertemuan anak setiap minggunya. Makanya setiap 

hari minggu maka guru harus dan berusaha memberikan kelas virtual lewat zoom yang dapat 

melunturkan kebosanan mereka dalam kelas dihari minggu (Suryaningsih et al., 2020). Sebab pada 

bulan maret 2020 yang lalu, tentunya guru bersahabat yang bisa membuat kemajuan pada 

pembelajaran dalam Pendidikan ini, sebab alat teknologi sebagai sarana pembelajaran dihari minggu, 

kalau tidak tentunya anak-anak susah untuk mendengarkan apa yang menjadi materi pembelajaran 

nilai-nilai kristiani saat itu (Putri et al., 2022).  

Memang demi tantangan-tantangan terus ada dan menerpa setiap pembelajaran, guru berusaha 

untuk tidak diam, saat pembelajaran berlangsung virtual. Ditambah lagi, guru-guru harus membayar 

harga untuk latihannya dihari minggunya. Makanya dari itu, regenerasi guru untuk Lembaga 

keagamaan bethel harus terus dipersiapkan sehingga adanya tongkat estafet untuk melakukan 

pembelajaran dari zaman ke zaman. Lembaga keagamaan bethel tentunya harus menyediakan 

                                                 Gambar 3 

                                       Boneka yang digunakan dalam Lembaga bethel 
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pelatihan-pelatihan seperti (i) meningkatkan kecerdesan guru, (ii) mengenalkan media-media digital 

untuk bercerita dan (iii) memanfaatkan alat digital semaksimal mungkin. Perlunya literasi digital 

untuk seluruh guru sehingga guru dapat memaksimalkan potensi yang terdapat dalam diri guru 

tersebut (Benyamin, Salman, et al., 2021). sebab anak-anak tidak bisa dipungkiri bahwa mereka 

menyukai hal-hal yang berbau visual (G. K. Pakpahan et al., 2021). Kecanggihan teknologi tentunya 

harus memberikan insting terhadap guru yang akan mengajar, jadi guru harus menggunakan alat 

tersebut sebagai sarana yang tepat dan bertanggungjawab (Ratnaningsih & Artikel, 2020).  

Relevansi Pengajaran Lembaga Keagamaan Bethel Masa Kini  

Gereja dan teknologi seolah dahulu menjadi hal yang menkutkan sebab disangka dapat 

memberikan hal yang negatif untuk gereja. Akan tetapi, semakin canggihnya teknologi, gereja 

membutuhkan teknologi. Dimana gereja-gereja sekarang diharuskan untuk melakukan secara online, 

salah satunya sekolah minggu ini, secara isyarat memang gereja menggunakan teknologi untuk 

keperluan ibadah (G. K. R. Pakpahan et al., 2022). Sebab jikalau tekonoogi tidak digunakan tentunya 

akan mengalami kekurangan walaupun tetap berjalan, namun tidak berjalan dengan baik.dengan 

memanfaatkan memungkinkan suasana sekolah minggu yang dapat diberikan bersifat nyaman, 

memang tak bisa dipungkiri masih virtual, nyaman didalamnya artinya adanya pemuridan, rasa 

kekeluargaan yang tinggi, tidaknya adanya rasa pembullying (Benyamin, Gracia, et al., 2021). Sebab 

dalam zoom guru sekolah minggu secara tidak sadar melakukan pemuridan, namun memang tak bisa 

dipungkiri bahwa melakukannya secara virtual (Hosea, 2019). 

Akan tetapi dengan adanya kemajuan teknologi ini dapat menjadikan sekolah minggu 

bertumbuh. Teknologi yang digunakan tentunya harus benar-benar mengarahkan sekolah minggu 

terhadap jiwa-jiwa. Sangat penting sekali jiwa-jiwa diselamatakan, maka dari itu guru sekolah 

minggu, harus memiliki kemampuan literasi teknologi (Salman & Benyamin, 2021). Dengan memiliki 

kemampuan tentunya tidak mengalami kesusahan dalam melaksanakan sekolah minggu secara virtual. 

Bukanlah hal yang asing jika melaksanakan sekolah minggu secara online, keadaan seperti pandemi 

covid-19 ini tentunya tidak menjadi halangan jika sekolah minggu diadakan. Sekarang bagaimana 

anak sekolah minggu apakah nyaman dengan hadirnya sekolah minggu dan relevan dilakukan 

peribadahan lewat zoom melalui duduk diam dirumah (Pantan et al., 2021). 

Guru dalam Lembaga ini harus memahami bahwa virtual kelas Lembaga bethel dirumah itu 

asik dan seru, maka dari itu pengajaran yang sajikan para guru Lembaga bethel tentunya tidak kalah 

menarik seperti biasanya. Kalau dahulu guru sekolah minggu memakai alat peraga sekarang memakai 

boneka tangan ditambah filter-filter tambahan melalui platfrom zoom. Hal ini tidak menjadi hal yang 

bertentangan sebab tidak adanya hal konsep-konsep memuja platform tersebut, namun tetap dalam 

tidak melupakan esensinya yaitu memberitakan firman Tuhan. Sebab seperti dalam firmanNya bahwa 

mengajarkan segala firman Tuhan, artinya firman Tuhan harus terus disampaikan kepada anak-anak 

sekolah minggu, karena hal ini sudah tercatat dalam alkitab (Hardori et al., 2019). 

Relevansi pengajaran yang dapat dilakukan guru Lembaga ini dengan menggunakan 

teknologi-teknologi yang ada, namun tidak melupakan esensinya bahwa Roh kudus dapat menghayati 

hati anak dalam kelas ini, dimana setiap nilai-nilai kekristenan dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-harinya anak sekolah minggu (Indriswari & Giawa, 2019). Teknologi yang disajikan 

tentunya menjawab kebutuhan para guru lembaga keagamaan bethel yang terdapat dalam gereja. 

Dengan Pendidikan informal bethel memanfaatkan teknologi, Tentunya guru jangan lupa terhadap 

dirinya, dimana berperan sebagai salah satu motivator terhadap anak yang terdapat dalam kelas virtual 

(Sumarno & Ocktavian, 2019).  

 

KESIMPULAN 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pendidikan agama Kristen salah satunya dapat terjun 

lagsung dalam dunia anak sekolah minggu. Desain yang dapat dikreasikan membuat tugas penting 

bagi seorang guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), dimana melatih kreativitas dalam berpikir kritis 

untuk membuat sekolah minggu virtual secara asik dan seru. Ditambah, pandemi covid-19 ini guru 

dapat melaksanakan sekolah minggu secara vitual melalui platfrom digital yaitu video coference 
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zoom. Tentunya dengan tantangan zaman yang berebda tidak menjadikan hal yang dapat mengurangi 

esensi dari pengajaran firman Tuhan. 

Tentunya firman Tuhan disampaikan dengan seru, asik namun kritis dengan bantuan beberapa 

metode panggung boneka dikreasikan dalam zoom ditambah beberapa filter menarik anak-anak 

sekolah minggu yang membuat hati mereka tertarik ingin mendengar cerita alkitab dengan suasana 

yang baru.  

Poster atau flyer online dapat digunakan sebagai bentuk tambahan untuk memicu anak-anak 

sekolah minggu melihat anak-anak zaman sekarang hidup dizaman digitalisasi memudahkan guru 

sekolah minggu untuk membuat hal yang menarik buat mereka, sehingga dengan adanya teknologi 

digabung dengan panggung boneka memberikan suatu hal yang terbilang sangat kreatif tentunya 

dapat memenangkan jiwa anak dalam kelas ini, dengan bantuan Roh kudus didalam cerita tersebut.  
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